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Diabetes mellitus adalah suatu penyakit karena ketidakmampuan 
tubuh untuk mensintesis lemak, karbohidrat, dan protein dengan 
baik disertai dengan berkurangnya respons produksi insulin bahkan 
menjadi resisten terhadap insulin sehingga kondisi ini membuat 
tubuh penderita menjadi hiperglikemik. Salah satu tanaman yang 
secara empiris berperan sebagai antidiabetes adalah buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus). Kandungan flavonoid dalam buah 
naga merah berperan dalam penurunan kadar trigliserid darah 
sertaberperan sebagai antioksidan dimana dapat menurunkan stres 
oksidatif dan mengurangi ROS sehingga menimbulkan efek 
protektif terhadap sel β pankreas dan meningkatkan sensitivitas 
insulin sehingga mengurangi kadar trigliserida darah. Telah 
dilakukan penelitian mengenai efek pemberian jus buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) terhadap trigliserida darah dan regenerasi 
sel adiposa pada tikus diabetes yang diinduksi dengan aloksan. 
Hewan uji yang digunakan 30 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) 
jantan galur Wistar usia 2 bulan dengan berat badan 150 - 200 
gBB.25 ekor tikus diinduksi dengan aloksan monohidrat dengan 
dosis 100 mg/KgBB secara intramuskular (i.m). Setelah tikus 
mengalami diabetes (KGD > 200 mg/dl), maka perlakuan diberikan 
pada masing-masing kelompok selama 7 hari dan diamati kadar 
trigliseridanya pada hari 1, 3, 5, 7. Tikus putih dibagi dalam 6 
kelompok masing-masing 5 ekor, yaitu Kelompok K- sebagai 
kontrol negatif (CMC-Na), Kelompok K+ sebagai kontrol positif 
atau diabetes, Kelompok S1, S2, S3 adalah kelompok diabetes 
dengan pemberian sari daging buah naga merah dengan konsentrasi 
33, 66, dan 100 % b/b secara oral dan Kelompok P sebagai kontrol 
pembanding dengan pemberian suspensi Metformin HCl 45 
mg/KgBB. Data dianalisis dengan ujione way ANOVA dan uji HSD 
dengan program SPSS. Pada hari ke – 8 tikus dikorbankan dengan 
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dislokasi cervical dan diambil organ adiposanya untuk dilakukan 
pengujian histopatologi dengan pewarnaan Hematoxylin Eosin.Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pemberian jus buah naga merah tidak 
mampu menurunkan kadar trigliserida darah namun dapat 
meregenerasi sel adiposa. Pada uji korelasi diperoleh bahwa tidak 
ada korelasi yang linear antara peningkatan konsentrasi dengan efek 
penurunan trigliserida dalam darah dan regenerasi sel adiposa. 

 
Kata Kunci : Hylocereus polyrhizus,jus,trigliseridadarah, 
regenerasi sel adiposa, aloksan 
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ABSTRACT 

EFFECTS OF RED DRAGON (Hylocereus Polyrhizus)FRUIT 
JUICE ON ADIPOSE CELLS REGENERATION AND 

BLOOD TRIGLYCERIDE LEVEL OF ALLOXAN-INDUCED 
DIABETIC RATS 

Endrilius Tjieniendra Hendrawan 
2443010025 

 

Diabetes mellitus is a disease that make body's unable to synthesize 
fats, carbohydrates, and proteins are well accompanied by a 
reduction in insulin production response even become resistant to 
insulin so that this condition causes the body to become 
hyperglycemic patients. One of the plants that are empirically act as 
antidiabetic is a red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus). 
Flavonoids in red dragon fruit plays a role in decreased levels of 
blood triglycerides and act as antioxidants which can reduce 
oxidative stress and reduce ROS causing a protective effect against 
pancreatic β cells and improve insulin sensitivity, thereby reducing 
blood triglyceride levels. Has conducted research on the effects of 
red dragon fruit juice (Hylocereus polyrhizus) on blood triglycerides 
and adipose cell regeneration in diabetic rats induced by alloxan. 
Test animals were used 30 rats (Rattus norvegicus) Wistar male 2 
months of age weighing 150-200 gBW. White rats were divided into 
6 groups of 5 animals each, namely Group K- as a negative control 
(CMC-Na), Group K+ as a positive control or diabetes, Group S1, 
S2, S3 were a group of diabetes by administering a red dragon fruit 
meat juices with concentration 33, 66, and 100% w / w orally and 
Group VI as a control comparison with the provision of an aqueous 
suspension Metformin HCl 45 mg / KgBW. Then 25 rats induced by 
alloxan monohydrate with a dose of 100 mg / kg intramuscularly 
(im). After experiencing diabetic rats (KGD> 200 mg / dl), the 
treatment were given to each group for 7 days and triglyceride levels 
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were observed on days 1, 3, 5, 7. The data were analyzed by one 
way ANOVA test and HSD test with the program SPSS. On day - 8 
mice were sacrificed by cervical dislocation and their adipose organ 
taken for histopathological testing with Hematoxylin eosin staining. 
The results showed that administration of a red dragon fruit juice 
could’nt reduce levels of blood triglycerides and could adipose cell 
regeneration. In correlation test showed that there were no linear 
correlation between the increasing of concentration red dragon fruit 
with decreasing of triglycerides in blood and the regeneration of 
adipose cell regeneration. 

 

Keywords: Hylocereus polyrhizus, juice, blood triglycerides, 
adipose cell regeneration, alloxan 
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